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PENGGUNAAN MANURE AYAM YANG DIFERMENTASI SEBAGAI
PENGGANTI SEBAGIAN PAKAN KOMERS[AL TERHADAP
DAYA CERNA BAHAN KERING DAN SERAT KASAR
PADA AYAM PEDAGING JANTAN

Nani Sulistiawati

Abstrak

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dimaksudkan
untuk mencari dosis ragi tape terbaik dalam menurunkan kadar serat kasar manure
ayam yang ditandai dengan kadar serat kasar terendah. Dalam tahap ini
digunakan manure ayam kering yang difermentasikan dengan ragi tape. Metode
penelitian yang dipakai Rancangan Acak Lengkap dengan lima ulangan dan empat
perlakuan yaitu RO, R1, R2 dan R3 dengan tingkat pemberian dosis sebesar 0%,
2%, 4% dan 6%, bila terdapat perbedaan dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur dengan
tingkat signifikansi 5%. Perlakuan dilakukan selama satu minggu.

Tahap kedua untuk mengetahui daya cerna bahan kering dan serat kasar dari
manure ayam yang telah difermentasi dengan dosis ragi tape terbaik sebagai
pengganti sebagian pakan komersial. Dalam tahap ini digunakan 20 ekor ayam
pedaging jantan strain Loghman umur satu hari sebagai hewan coba yang dibagi
menjadi lima ulangan dan empat perlakuan yaitu PO, PIl, P2, dan P3 dengan
tingkat pemberian manure ayam yang telah difermentasi 0%, 5%, 10%, dan15%.
Perlakuan dilakukan selama enam minggu. Rancangan percobaan yang digunakan
Rancangan Acak Lengkap, bila terdapat perbedaan dilanjutkan uji Beda Nyata
Jujur dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian tahap pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang sangat nyata ( p<0,01) diantara perlakuan tingkat pemberian dosis ragi tape
terhadap penurunan kadar serat kasar. Daya cerna bahan kering dan serat kasar
dari keempat perlakuan tingkat pemberian manure ayam yang telah difermentasi
tidak memberikan perbedaan yang nyata (p>0,05).

Dari penelitian ini dapat disarankan, untuk menurunkan kadar serat kasar
pada manure ayam dapat menggunakan ragi tape dan penggunaan manure ayam
yang telah diolah secara fermentasi dengan ragi tape dapat diberikan sebagai
pengganti sebagian pakan komersial sampai tingkat 15% karena masih
memberikan daya cerna bahan kering dan serat kasar yang cukup baik bagi ayam
pedaging.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri peternakan di Indonesia dewasa ini mengalami kemajuan yang
sangat memuaskan. Hal tersebut disebabkan oleh karena meningkatnya produk
domestik bruto sub sektor peternakan terhadap sektor pertanian pada tahun 1994
sebesar 11,3%. Keadaan ini telah menempatkan sub sektor peternakan sebagai
sumber pertumbuhan baru di sektor pertanian. Kenyataan tersebut didukung pula
oleh meningkatnya laju perkembangan sub sektor peternakan terutama
perunggasan. Salah satu sektor perunggasan yang potensial untuk berkembang
adalah ayam pedaging, karena secara nasional pada tahun 1994 produksi daging
unggas menempati porsi yang terbesar yaitu 53% (Nuryadi, 1996).

Dalam pemeliharaan ayam pedaging salah satu hal penting vang harus
diperhatikan adalah masalah pakan, sebab pakan merupakan salah satu faktor
produksi yang menyerap biaya terbesar dalam usaha peternakan unggas yaitu
sebesar 60-70% dari biaya produksi total, sehingga diversifikasi bahan baku pakan
sangat dibutuhkan untuk dikembangkan dalam upaya meningkatkan efisiensi dari

pembiayaan usaha peternakan (Hamid, 1996).
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Kebutuhan protein yang tinggi dalam ransum dengan menekan harga yang
serendah mungkin bukan merupakan pekerjaan yang mudah, sehingga diperlukan
terobosan-terobosan .baru (Rasyaf, 1992). Untuk itu perlu diupayakan alternatif
penggunaan bahan baku pakan yang tidak bersaing dengan manusia tetapi
mengandung zat gizi yang cukup baik bagi ternak, murah serta mudah didapat.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan manure
ayam.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, kandungan protein kasar yang
terdapat pada manure ayam masih cukup tinggi yaitu sebesar 19,94-35,30%
(Sartika, 1986). Hal tersebut tentunya menunjukkan bahwa penggunaan manure
ayam merupakan salah satu alternatif pemecahan dalam penyediaan sumber bahan
pakan ternak, disamping itu pula mengandung arti usaha penanggulangan produk
limbah berupa manure ayam (Chambali, 1991).

Penggunaan manure ayam sebagai campuran ransum unggas terdapat salah
satu faktor pembatas yang perlu diperhatikan yaitu kandungan serat kasarnya yang
tinggi sekitar 8,5-15% (Sartika, 1986). Oleh karena itu salah satu upaya untuk
menurunkan kadar scrat kasar tersebut dilakukan cara fermentasi. Dengan proscs
fermentasi suatu bahan makanan akan mengalami perubahan-perubahan fisik
yang menguntungkan, misalnya flavor, aroma, tekstur, daya cerna dan daya tahan

dalam penyimpanan (Rahman, 1989).
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4. Untuk mengetahui persentase tingkat penggunaan manure ayam yang telah
difermentasi dengan ragi tape untuk dapat digunakan sebagai pengganti

sebagian pakan komersial pada ransum ayam pedaging jantan.

1.4. Landasan Teori

Penggunaan manure ayam sebagai campuran dalam ransum unggas
menurut Sartika (1986) didasarkan atas kandungan éiiinya yang masih cukup
tinggi yaitu mengandung protein kasar sebesar 19,94 - 35,30%. Adapun salah satu
faktor pembatas penggunaan manure ayam sebagai campuran dalam ransum
unggas adalah kadar serat kasarnya yang tinggi yaitu sebesar 8,5 - 15%. Hal ini
disebabkan karena kadar s€rat kasar maksimum,-idalam ransum unggas sebesar

|

5%. Selain itu, unggas sangat terbatas dalam me;'lcema serat kasar (Shepphard er
al., 1971).

Salah satu upaya untuk menurunkan kadar serat kasar yang tinggi pada
manure ayam dengan cara fermentasi, sebab serat kasar merupakan bagian dari
karbohidrat, sedangkan karbohidrat merupakan substrat utama yang dipecah
dalam proses fermentasi (Fardiaz, 1988). Selain itu dengan prosesl fermentasi
makanan akart lebih bergizi, lebih mudah dicerna dan memberikan flavor yang
lebih baik (Rahayu dan Sudarmadji, 1989). Hal ini disebabkan karena di dalam
ragi tape terdapat beberapa mikrobia yang bersifat amilolitik, proteolitik, lipolitik
dan selulitik (Rahman, 1992)

Diharapkan dengan pengolahan tersebut akan dapat meningkatkan nilai gizi

dan daya cernanya. Pakan ternak dengan kualitas tinggi selain ditentukan oleh
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nilai gizinya juga ditentukan oleh tingginya daya cerna. Pakan dengan daya cerna

tinggi memungkinkan peningkatan efisiensi pakan dengan pertumbuhan lebih

cepat sehingga memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi (Lubis, 1963).

1.5

!\J

Ll

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Proses fermentasi dengan ragi tape pada manure ayam dapat menurunkan
kadar serat kasar.
Dosis ragi tape yang semakin tinggi akan memberikan hasil yang terbaik
dalam menurunkan kadar serat kasar pada manure ayam!
Penggunaan manure ayam yang telah difermentasi dengan ragi tape sebagai
pengganti sebagian pakan komersial memberikan nilai daya cerna bahan
kering dan serat kasar yang sama baiknya dengan pemberian pakan komersial
sebesar 100%.
Manure ayam yang telah difermentasi dengan ragi tape dapat digunakan
sebagai pengganti sebagian pakan komersial sampai tingkat 15% pada

ransum ayam pedaging jantan.

1.6. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan peternak dapat memanfaatkan manure

sebagai pakan ayam pedaging yang sebelumnya dilakukan proses fermentasi.

Berdasarkan daya cerna bahan kering dan serat kasar, peternak dapat

memanfaatkan manure yang telah difermentasi sebagai pengganti sebagian pakan

komersial.
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BAB 11

| TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengenalan Ayam Pedaging

Ayam pedaging atau ayam broiler adalah jenis ayam ras jantan atau betina
muda yang biasanya dipelihara secara intensif untuk memperoleh daging optimal
dalam jangka waktu enam hingga hingga delapan minggu (Wahju, 1988). Periode
pemeliharaan ayam pedaging menurut Rasyaf (1986) dibagi menjadi dua periode
yaitu periode awal atau starter dimulai umur satu hari sampai 24 hari dan periode
akhir atau finisher yang dimulai umur 25 hari sampai ayam dipasarkan.

Menurut North (1978) bahwa kecepatan pertumbuhan ayam pedaging
mempunyai variasi yang cukup besar dan keadaan ini tergantung pada tipe ayam,
strain, Jenis kelamin, pakan, tata laksana dan temperatur lingkungan.
Pertumbuhan ayam pedaging yang relatif cepat terjadi pada umur satu hari sampai
empat minggu. Setelah itu pada umur lima minggu kecepatannya berkurang
sampai suatu saat berhenti sama sekali (Siregar dkk., 1982). Selain itu menurut
North (1978) dan Kusuma (1980) pertumbuhan ayam janta.n lebih cepat
dibandingkan ayam betina, sehingga ayam jantan biasanya memiliki berat awal

yang lebih tinggi dari ayam betina.

2.2. Ransum Ayam
Ransum ternak adalah pakan yang terdiri dari satu atau lebih bahan pakan

yang diberikan pada ternak untuk keperluan hidupnya selama 24 jam. Pakan
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ternak dikatakan sempurna bila di dalamnya terdapat bahan-bahan yang cukup
dengan perbandingan yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan (Tillman dkk.,
1989). Selanjutnya menurut Bondi (1987) komposisi bahan pakan terdiri dari air
dan bahan kering. Bahan kering terdiri dari bahan organik dan anorganik. Bahan
organik meliputi karbohidrat, lemak, protein, vitamin sedangkan bahan anorganik
meliputi mineral.

Pemberian protein untuk ternak harus dilakukan melalui pemberian pakan,
karena protein dalam tubuh digunakan untuk pertumbuhan, penggantian sel dan
produksi lainnya (Parakkasi, 1990).

Menurut Tillman dkk (1989) yang perlu diperhatikan dalam pemberian
pakan adalah kualitas dan kuantitasnya. Kualitas protein dalam bahan pakan
dinyatakan tinggi tergantung dari keseimbangan asam amino essensial yang

terkandung dalam bahan pakan tersebut (Wahju, 1988).

2.3. Pencernaan Ayam

Menurut Anggorodi (1985) pencernaan adalah penguraian bahan pakan ke
dalam zat-zat pakan dalam saluran pencernaan untuk dapat diserap dan digunakan
oleh jaringan-jaringan tubuh.

Ayam tidak mempunyai gigi tetapi mempunyai paruh untuk mengambil
dan melumasi makanannya kemudian ditelan dan masuk tembolok. Pakan

tersebut disimpan dalam tembolok untuk dilunakkan dan dicampur dengan getah
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pencernaan proventrikulus dan kemudian digiling dalam empedal. - Tidak ada
enzim pencernaan yang dikeluarkan oleh empedal. Fungsi utama alat tersebut
adalah untuk memperkecil ukuran partikel-partikel makanan. Pakan kemudian
bergerak melalui duodenum yang sejajar dengan pankreas yang mengeluarkan
scjumlah enzim dan usus halus yang dindingnya mengeluarkan getah usus
schingga pencernaan sempurna. Di sepanjang saluran ini pakan mengalami
pencernaan enzimatik dibantu oleh pankreas yang mengeluarkan enzim amilolitik,
lipolitik dan proteolitik. Selanjutnya penyerapan dilaksanakan melalui villi usus
halus (Anggorodi, 1985). Sisa penyerapan diteruskan ke usus besar, sekum dan
dikeluarkan melalui kloaka (Jull, 1975). Bagian-bagian sistem pencernaan unggas

tertera pada gambar 1. Permulaan ke kerongkongan

Kerongkongan
Tembolok

Proventrikulus
Limpa

Gambar 1. Bagian-bagian sistem pencernaan unggas (Anggorodi, 1985).
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2.4. Manure Ayam sebagai Pakan Ternak

Menurut Wehunt yang dikutip oleh Susilowati (1990), manure adalah sisa
pencernaan (feses) yang bercampur dengan sisa pakan dan urin serta masih
mengandung nilai gizi yang cukup baik sebagai campuran pakan ternak.
Penggunaan manure ayam sebagai campuran dalam ransum unggas didasarkan
atas kandungan gizinya yang masih cukup tinggi (Tabel 1).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Biely ¢r «/.(1980) manure
ayam merupakan sumber protein yang baik, mineral, asam amino esensial.
Kandungan protein kasarnya sebesar 22,80 + 4,50%, dengan protein yang dapat
dicerna sebesar 16,60 + 3,81% dari berat kering. Selain itu Flegal dan Zindel
(1970) juga melaporkan bahwa protein kasar yang terdapat dalam manure ayam
sebesar 24,19% dengan kandungan non protein nitrogen sebesar 2,14% dan
nitrogen protein murni sebesar 1,73%.

Pemakaian manure ayam sebagai campuran dalam ransum unggas
scbaiknya digunakan sebagai bahan pakan sumber protein (Smith dan Wheeler,
1979). Hal ini disebabkan karena kandungan energi metabolisme dalam manure
avam nilainya sangat rendah (Forsht ef al., 1974). Menurut Bhattacharya dan
Taylor (1975) kandungan energi metabolisme manure ayam sebesar 1100
kkal/kg, sedangkan menurut Neishem er al. (1979) energi metabolisme dalam

manure ayam sebesar 600-1100 Kkal/kg.
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Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Dalam Manure Ayam Berdasarkan

Bahan Kering

Zat Makanan

Kadar

Eneri Metabolisme

Protein Kasar

Lemak

Serat Kasar

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

600 - 1100 Kkal/kg
19,94 - 35,30 %

1,38 - 4,20 %

8,47 - 14,90 %
21,01 - 32,41 %

Ca 1,90 - 6,50 %
P 1,02 - 1,30 %

Sumber: Sartika (1986).

Serat kasar yang tinggi dalam manure ayam merupakan salah satu faktor
pembatas penggunaan manure ayam sebagai campuran dalam ransum ayam
(Sartika, 1986). Hal ini disebabkan karena ternak ayam mempunyai sistim
pencernaan monogastrik sehingga hampir tidak mampu mencerna serat kasar yang
terlalu tinggi (Dirjen Peternakan, 1985). Menurut Sheppard er «l. (1971)
kandungan serat kasar maksimum dalam ransum unggas sebesar 5%. Dilaporkan
oleh Smith (1973) bahwa pada hasil analisis manure ayam pedaging terdapat
bahan kering 85% dari berat segar, mengandung dinding s¢l 32%, hemiselulosa
16%, selulosa 11%, lignin 4% dan abu 22%.

Tinggi rendahnya nilai gizi yang terkandung dalam manure ayam tergantung
dari beberapa hal, antara lain kondisi ayam yang menjadi sumber manure, bentuk
liter, cara pengeringan, keadaan suhu dan banyaknya ransum yang terbuang ke

dalam manure ayam serta keadaan ventilasi kandang (Satie, 1992). Selain itu
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menurut North (1978) komposisi kimiawi manure ayam yang dihasilkan
tergantung dari umur ayam, jenis ayam, spesies ayam, ransum vang diberikan dan
cara pengolahan manure ayam.

Menurut Arndt ef al. (1979) pengolahan manure ayam akan menguntungkan
bila  menambah  palatabilitas, melindungi  zat-zat  makanan, membunuh
mikroorganisme pathogen dan mengurangi bau. Fontenot dan Weeb (1975)
menyatakan bahwa unsur patogen yang terdapat dalam manure ayam dapat
terisolasi dan musnah selama pemanasan atau pengolahan secara kimia,
sedangkan penyimpanan dan penanganan yang baik tidak akan menimbulkan
Jamur pada manure,

Menurut Muller (1980) suhu yang dapat membunuh unsur patogen dan
parasit pada manure ayam berkisar antaro 40-67°C. Selain bakteri patogen dan
jamur, bahaya yang mungkin timbul dengan adanya daur ulang manure ayam
adalah sisa pestisida, sisa obat-obatan dan logam berat. Hal ini sebenarnya bukan
merupakan masalah yang serius asalkan manure ayam diolah dan disimpan secara
tepat dan terdapat dalam ransum yang seimbang (Fontenot dan Webb, 1975).

Penggunaan manure ayam sebagai campuran dalam ransum unggas menurut
Bhargava dan O'Neil yang dikutip oleh Y_tig_w_le_lli (1983) sampai tingkat 20%
dapat dianjurkan pada ayam pedaging. Menurut Rasyaf (1982) menyatakan

bahwa pemakaian manure ayam pada unggas hanya dapat diberikan sampai

tingkat 5%.
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2.5, Fermentasi

Teknologi fermentasi dengan memanfaatkan kemampuan mikroba telah
membuka lembaran baru bagi manusia untuk merubah bahan-bahan mentah
menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi dan berguna bagi kesejahteraan
manusia (Rahman, 1989).

Fermentasi berasal dari Kata ferfere yang berarti mendidih, karena adanya
gelembung-gelembung yang timbul dalam fermentasi tersebut (Rahayu dan
Sudarmadji, 1989). namun pengertian tersebut meluas yaitu mencakup aktivitas
metabolisme mikroorganisme, baik secara aerob maupun anaerob (Rahman,
1989). Secara biokimia fermentasi diartikan sebagai pembentukan energi melalui
katabolisme senyawa organik dan dalam dunia industri arti fermentasi adalah
suatu proses untuk mengubah bahan dasar menjadi produk oleh sel mikroba
(Sundéstol dan Owen, 1984).

Proses perombakan yang berlangsung dalam suasana acrob dikenal sebagai
biooksidasi atau ll'espirasi, sedangkan dalam suasana anaerob dikenal sebagai
fermentasi. Dalam kondisi anaerob proses fermentasi berjalan lebih aktif namun
proses pertumbuhan menjadi lebih lambat, sedangkan jika ada aerasi kecepatan
fermentasi menurun namun proses respirasi menjadi lebih aktif (Sudarmadji dkk,
1989).

Menurut Crueger dan Crueger yang dikutip oleh Mustikoweni (1989) bahwa

proses fermentasi dapat dilakukan dengan memberikan mikroorganisme yang
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dapat merangsang kandungan protein dan menurunkan kandungan serat kasar dari
bahan yang difermentasikan. Mikrobia yang banyak digunakan dalam proses
fermentasi adalah kapang, khamir dan bakteri (Judoamidjojo dkk, 1990).

Diantara berbagai kelompok dan spesies mikrobia terdapat banyak ragam
perbedaan antara lain perbedaan dalam morfologi, ukuran sel, rcaksi terhadap
oksigen bebas, syarat-syarat pertumbuhan dan kemampuan dalam mencerna
substrat. - Khamir dan Kapang mempunyai kemampuan yang Icbih besar dalam
mencerna substrat dibandingkan dengan bakteri asam laktat, sehingga
syarat-syarat untuk pertumbuhan khamir dan kapang lebih longgar (Rahman,
1989).

Pembuatan makanan fermentasi bahan berpati melalui proses sakarifikasi
dan fermentasi alkohol biasan}.fa dilakukan penambahan jenis inokulan yang berisi
kultur yang bersifat amilolitik dan fermentatik. Jenis inokulan tersebut dikenal
dengan pama ragi (Rahayu dan Sudarmadji, 1989). Ragi tape merupakan
inokulan yang mengandung kapang amilolitik dan kapang tertentu yang mampu
menghidrolisis pati (Sudarmadji dkk, IQS‘))&WE;l;upun telah diisolasi berbagai
jenis mikrobia dalam ragi, namun jenis yang dominan adalah kapang spesies
Amylomyces rouxii dan khamir Endomycopsis burtonii (Rahayu dan Sudarmadji,
1989). ' ~/
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2.6. Daya Cerna Pakan

Setiap bahan pakan yang akan diberikan pada ternak sebaiknya diuji terlebih
dahulu kualitasnya. Penilaian bahan pakan dapat dilakukan dengan melihat
respon ternak dalam mengkonsumsinya atau nilai gizi bahan pakan tersebut
(Kismono dkk, 1969). Penilaian berdasarkan respon ternak dalam mengkonsumsi
bahan pakan dapat diuji dari daya suka, jumlah pakan yang dikonsumsi dan
penampilan ternak tersebut (Susetyo, 1978). Penilaian nilai gizi bahan pakan
dapat diketahui dari komposisi kimiawi bahan pakan tersebut atau dari daya
cernanya (Whiteman er al., 1974).

Daya cerna dapat diartikan sebagai jumlah zat makanan dari suatu bahan
pakan yang diserap dalam traktus gastrointestinalis. Hal tersebut menyangkut
proses pencernaan, yaitu hidrolisis untuk membebaskan zat-zat makanan dalam
suatu bentuk sehingga dapat diserap usus. Daya cerna dapat ditentukan dengan
mengukur secara teliti bahan pakan yang dikonsumsi dan feses yang dikeluarkan.
Dari pengukuran-pengukuran tersebut yang didukung dengan analisis kimiawi zat
bahan makanan, maka dapat dihitung daya cernanya (Anggorodi, 1980).

Pengukuran daya cerna terdiri dari 2 periode yaitu periode pendahuluan dan
periode koleksi. Selama periode pendahuluan yang berlangsung 7-10 hari,
ransum diberikan dengan jumlah tetap paling sedikit dua kali sehari. Hal ini
dimaksudkan agar hewan terbiasa dengan ransum tersebut dan menghilangkan

sisa-sisa makanan dari ransum sebelumnya. Periode pendahuluan diikuti dengan
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periode koleksi yang berlangsung 5-15 hari dan selama periode ini feses
dikumpulkan, ditimbang dan dicatat (Tillman dkk, 1989).

Pada umumnya daya cerna pakan dipengaruhi oleh suhu lingkungan, laju
perjalanan melalui alat pencernaan, jumlah pakan, bentuk fisik dari bahan pakan,
konsumsi ransum dan faktor hewan. Suhu berpengaruh terhadap nafsu makan dan
jumlah pakan yang dikonsumsi. Temperatur lingkungan yang tinggi menyebabkan
nafsu makan menurun dan hewan akan lebih banyak minum. Hal ini akan
mengakibatkan jumlah pakan yang dikonsumsi menurun dan secara tidak
langsung berpengaruh terhadap daya cerna bahan kering (Anggorodi, 1979).

Kecepatan bahan pakan melalui saluran pencernaan mempunyai pengaruh
terhadap pencernaan dan jumlah pakan yang dikonsumsi. Penambahan jumlah
pakan yang dikonsumsi mempercepat arus pakan dalam usus, sehingga
mengurangi daya cerna (Tillman dkk, 1989). Menurut Banerjee yang dikutip oleh
Moerti (1992) bentuk fisik bahan pakan juga berpengaruh terhadap daya cerna.
Ukuran pakan yang lebih halus lebih mudah dicerna dibandingkan dengan yang
lebih kasar. Daya cerna dari ransum yang tersusun dari beberapa bahan pakan,

hasilnya tidak selalu sama dengan rata-rata daya cerna masing-masing bahan
penyusunnya, apabila ditentukan secara sendiri-sendiri (Tillman dkk, 1989;
Bondi, 1987). lJenis, umur ternak dan keragaman antar individu berpengaruh

terhadap daya cerna bahan pakan (Mc. Donald e al., 1981).
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BAB 111

MATERI DAN METODE

J.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di kandang percobaan Laboratorium
Produksi Ternak dan analisis untuk mengetahui komposisi kimiawi manure ayam,
pakan dan feces dilaklukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

Penelitian ini dilakukan selama tujuh minggu, dimulai pada tanggal 11
Nopember sampai 29 Desember 1996.
Adapun pembagian waktunya adalah sebagai berikut :

Minggu I  Penelitian tahap pertama

Minggu Il - VII : Penelitian tahap kedua

3.2. Materi dan Metode Penelitian
3.2.1. Tahap Pertama : Fermentasi Manure Ayam

Bahan yang digunakan dalam tahap ini adalah manure ayam yang telah
dikeringkan sebanyak 200 gram, air PAM sebanyak 80 cc dan ragi tape merek
Gedhang serta bahan-bahan kimia untuk analisis komposisi kimiawi. Manure
ayam yang dipakai berasal dari Peternakan Ayam Petelur milik YPAB Sukolilo,

Jalan Gebang Putih, Surabaya.
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Alat-alat yang digunakan dalam tahap ini yaitu oven 65°C, alat pengukus
(dandang), kompor, termometer, alat pencatat waktu, timbangan Ohauss kapasitas
311 gram, mesin penggiling, gelas ukur dan kantong plastik.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian tahap pertama
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan lima ulangan.

Empat perlakuan tersebut adalah :

1. RO : Dosis ragi tape sebesar 0%

(8]

. R1: Dosis ragi tape sebesar 2%
3. R2: Dosis ragi tape sebesar 4%

4. R3 : Dosis ragi tape sebesar 6%

3.2.2. Tahap Kedua : Uji Biologis pada Ayam Pedaging

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian tahap ini adalah 20
ekor ayam pedaging jantan umur satu hari (DOC) Strain Loghman produksi PT.
Multibreeder Adirama Surabaya.

Bahan yang digunakan untuk penelitian tahap kedua adalah pakan
komersial BR-1 (pakan starter) dan BR-Il (pakan finisher) produksi PT. Japfa
Comfeed Indonesia sebagai pakan utama dan manure ayam yang telah
difermentasi dengan dosis terbaik dalam menurunkan kadar serat kasar dari hasil
percobaan tahap I digunakan sebagai pengganti sebagian pakan komersial.

Selain itu untuk pencegahan tetelo digunakan vaksin ND Strain Hitchner

B1 untuk umur 3 hari dan La Sota untuk umur 21 hart; Noxal untuk pencegahan
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koksidiosis; Biocid untuk desinfektan kandang, lantai kandarlxg, tempat pakan dan
minum; Formalin 40% dan Kalium permanganat untuk fumigasi kandang serta
bahan-bahan kimia untuk analisis komposisi kimiawi pakan dan feses.

Manure ayam hasil fermentasi terbaik dari tahap | yaitu kadar serat kasar
vang terendah sebagai pengganti sebagian pakan komersial pada hewan coba juga
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan lima
ulangan. Empat perlakuan tersebut adalah :

1. PO : Pemberian 0% manure ayam fermentasi dari total ransum

2. P1 : Pemberian 5% manure ayam fermentasi dari total ransum.

3. P2 : Pemberian 10% manure ayam fermentasi dari total ransum.

4. P3 : Pemberian 15% manure ayam fermentasi dari total ransum.

3.3. Pelaksanaan Penelitian dan Peubah yang Diamati
3.3.1. Tahap Pertama : Fermentasi Manure Ayam

Manure ayam yang telah dikeringkan di bawah sinar matahari sclama 2
hari dan dioven pada suhu 65°C selama 24 jam, kemudian digiling. Selanjutnya
dilakukan penimbangan sebanyak 20 ulangan, masing-masing ulangan sebesar 10
gram dan dimasukkan ke dalam kantong plastik, dibasahi dengan air sebanyak 4cc
dan dikukus selama lebih kurang 30 menit. Kemudian diangin-anginkan supaya
cepat dingin. Sampel manure ayam kemudian dibagi secara acak mcnjadi 4
kelompok perlakuan (RO, R1, R2 dan R3) sehingga masing-masing kelompok

terdiri dari 5 ulangan.

SKRIPSI PENGGUNAAN MANURE AYAM ... NANI SULISTIAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

Setiap ulangan ditaburi ragi tape yang telah dihaluskan sesuai dosis
perlakuan secara merata, setelah itu kantong plastik diikat dan diberi beberapa
lubang, kemudian disimpan selama 3 hari di tempat yang kering dan terhindar
dari sinar matahari langsung. Setelah proses fermentasi selesai, plastik
pembungkus dibuka dan selanjutnya diangin-anginkan selama 1 hari. Untuk
mengetahui perubahan yang terjadi dilakukan analisis proksimat terhadap kadar
bahan kering dan serat kasar. Cara analisis tersebut dapat dilihat dalam Lampiran
I dan 2.

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap perubahan yang terjadi
setelah manure ayam difermentasi dengan menggunakan ragi tape pada dosis yang
berbeda. Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan kontrol sesuai dengan hasil
analisis proksimat yang telah dilakukan.

Dosis ragi tape yang terbaik dalam menurunkan kadar serat kasar yangfl)

/
ditandai dengan kadar sera;( kasar terendah, selanjutnya digunakan untuk d

memfermentasi manure ayam dan kemudian dipakai sebagai pengganti sebagian

pakan komersial.

3.3.2. Tahap Kedua : Uji Biologis pada Ayam Pedaging
Manure ayam hasil fermentasi terbaik percobaan tahap | yaitu kadar serat
kasar yang terendah sebagai pengganti sebagian pakan komersial pada ayam

pedaging jantan. Satu minggu sebelum DOC didatangkan, kandang percobaan
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dicuci hamakan terlebih dahulu dengan desinfektan Biocid. Setelah kering
dilakukan fumigasi dengan Formalin 40% dan Kalium Permanganat.
Scbanyak 20 ckor ayam pedaging jantan mulai umur satu hari sampai

berumur 2 minggu ditempatkan pada kandang indukan, dan diberi pemanas
secukupnya dengan bola lampu serta suhu kandang dipertahankan antara 28-
30°C, terutama pada malam hari.

Pemberian pakan dan minum secara ad Libitum. Untuk anak ayam umur
satu hari sampai dua minggu diberi pakan kontrol (BR-I). Pada umur dua sampai
tiga minggu diadaptasikan dengan ransum perlakuan (Tabel 2). Selanjutnya anak
ayam dipindahkan dari kandang indukan ke dalam kandang percobaan dan diberi
ransum perlakuan untuk fase starter umur 3-4 minggu (Tabel 2). Pada umur 5-6

minggu diberi ransum perlakuan finisher (Tabel 3).

Tabel 2. Hasil Analisis Ransum Ayam Periode Starter (0-4 minggu)

Kadar Pemberian Manure Ayam yang Difermentasi
PO P1 P2 : P3

Bahan Kering 92.2433 92,1213 91,9994 91,8774
Abu 6,5400 7,6371 8,7341 9,8311
Protein 23,5806 23,6494 23,7181 23,7868
Serat Kasar 3,9200 4,5447 5,1694 5,7941
Lemak 8,6378 83118 7,9858 7,6597
Ca 1,8590 2,1069 2,3548 2,6027
BETN 49,5649 479784 46,3919 44,8054
ME (Kkal/kg) 3439,4458 3352,1873 3265,1477 3178,3156

Sumber : Laboratorium Makanan Ternak FKH - UNAIR
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Tabel 3. Hasil Analisis Ransum Ayam Periode Finisher (5-6 Minggu)

Kadar Pemberian Manure Ayam yang Difermentasi
PO P1 P2 P3

Bahan Kering 91,2433 91,4209 91,3358 91,2507
Abu 60,5400 7,5350 8,6374 9,7398
Protein 19,5806 19,5842 19,8670 20,1496
Serat Kasar 3,9200 46112 52324 5,8535
Lemak 8,6378 8,0352 1.7237 7,4122
Ca 1,8590 1,5941 1,8691 2,1439
BETN 53,5649 51,6552 49,8753 48,0952
ME (Kkal/kg) 3400,3342 3288,5529 3205,4947 3122,5706

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak FKH - UNAIR

Selama pemeliharaan, dilakukan pencegahan terhadap koksidiosis dengan
pemberian Noxal sistem 2-3-2. Untuk mencegah penyakit ND dilakukan vaksinasi
ND Strain Hitchner Bl untuk umur 3 hari dan Strain La Sota pada umur 21 hari.
Sehari sebelum dan sesudah vaksinasi diberi obat anti stress. Kebersihan tempat
minum dan lantai kandang juga dijaga dengan cara membersihkannya setiap hari.

Pengumpulan data dilakukan terhadap konsumsi pakan dan jumlah feces
setiap hari selama satu minggu terakhir, atau pada saat ayam umur 5 minggu.
Dua puluh empat jam setelah pemberian pakan, ransum yang tersisa ditimbang,
selisihnya adalah jumlah pakan yang dikonsumsi. Hal yang sama juga dilakukan
terhadap feces yang dihasilkan setiap hari. Feces yang terkumpul dari

masing-masing ayam percobaan ditimbang dan disimpan dalam freezer untuk

proses analisis. Diambil sepertiganya untuk sampel dan dianalisis kadar bahan

kering dan serat kasar. Prosedur analisis bahan kering dan serat kasar dapat

dilihat pada Lampiran 1 dan 2.
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Daya cerna bahan kering dapat diketahui dengan menghitung selisih
jumlah bahan kering ransum yang dikonsumsi dengan jumlah bahan kering feces
(ekskreta) yang dihasilkan, dibagi jumlah bahan kering ransum yang dikonsumsi
selanjutnya dikalikan 100% (Anggorodi, 1980). |

Daya cerna serat kasar dapat diketahui dengan menghitung sclisih antara
jumlah serat kasar ransum yang dikonsumsi dengan jumlah serat kasar feces
(ekskreta) dibagi jumlah serat kasar ransum yang dikonsumsi selanjutnya

dikalikan 100%.

3.4. Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian tahap pertama dan kedua disajikan
dalam bentuk tabel dan diolah menggunakan analisis varian dengan uji F, apabila
terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan tingkat

signifikansi 5% (Kusriningrum, 1989).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Tahap Pertama : Fermentasi Manure Ayam
4.1.1. Kadar Serat Kasar Manure Ayam

Berdasarkan hasil analisis varian, terdapat perbedaan yang sangat nyata
(p<0,01) diantara perlakuan pemberian dosis ragi tape sebesar 0%, 2%, 4% dan
6% terhadap penurunan kadar serat kasar (Lampiran 4). Hasil uji BNJ 5%
menunjukkan bahwa kadar serat kasar tertinggi terdapat pada kelompok
perlakuan RO vang tidak berbeda nyata dengan R3 (p>0,05). Kadar serat kasar
terendah terdapat pada kelompok perlakuan R2 yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya (p<0,05). Hasil rata-rata dan simpangan baku kadar serat kasar
selama penelitian tercantum dalam Tabel 4. Data kadar serat kasar tiap ulangan

untuk masing-masing perlakuan tercantum pada Lampiran'3.

Tabel 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Serat Kasar Manure Ayam yang
Telah Difermentasi Selama Penelitian (%)

Perlakuan Kadar Serat Kasar
RO (0%) 16,3638" + 0,6675
R1(2%) 14,7060° + 0,3095
R2 (4%) 12,2316° + 0,7224
R3 (6%) 16,1514 + 0,6254

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (p<0,01).
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4.2. Tahap Kedua : Uji Biologis pada Ayam Pedaging
4.2.1. Daya cerna bahan kering

Konsumsi rata-rata bahan kering pakan diantara perlakuan menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata (p<0,05). Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%
diketahui bahwa konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada kelompok
perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan PO dan P1 (p>0,05). Konsumsi
bahan kering terendah terdapat pada kelompok perlakuan P3 yang tidak berbeda
nyata dengan PO dan Pl (p>0,05), tetapi berbeda nyata dengan kelompok

perlakuan P2 (p<0,05). Hal ini seperti ditunjukkan pada Tabel 5 dan Lampiran 9.

Tabel 5. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Bahan Kering Pakan Selama
Satu Minggu Terakhir (gram/ekor/hari)

Perlakuan Konsumsi Bahan Kering
PO (0%) 109,7303% + 5,3692
P1 (5%) 115,0386™ + 3,3794
P2 (10%) 116,9990° + 4,0438
P3 (15%) 106,8801° + 4,6488

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05).

Hasil analisis varian ekskreta bahan kering menunjukkan tidak adanya

perbedaan yang nyata (p>0,05) seperti ditunjukkan pada Tabel 6 dan Lampiran 11

Tabel 6. Rata-rata dan Simpangan Baku Ekskreta Bahan Kering Selama Satu
Minggu Terakhir Penelitian (gram/ekor/hari)

Perlakuan Total Ekskreta Bahan Kering
PO (0%) 26,5046 + 6,3020
Pl (5%) 29,2592 + 33357
P2 (10%) 30,7207 + 3,3447
P3 (15%) 30,0492 + 2,7116
SKRIPSI PENGGUNAAN MANURE AYAM ... NANI SULISTIAWATI
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Hasil analisis varian daya cerna bahan kering di antara perlakuan pakan

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata (p>0,05) di antara perlakuan

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7 dan Lampiran 13.

Tabel 7. Rata-rata dan Simpangan Baku Daya Cerna Bahan Kering Pakan Ayam

Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian (%)

Perlakuan Daya Cerna Bahan Kering
PO (0%) 75,9779 + 49325
P1 (5%) 74,6027 + 2,0354
P2 (10%) 73,7478 + 22577
P3 (15%) 71,8651 + 2,0666

4.2.2. Daya cerna serat kasar

Berdasarkan hasil analisis varian konsumsi rata-rata serat kasar pakan di

antara perlakuan menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01).

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5% menunjukkan bahwa konsumsi scrat kasar

tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2 dan P3 yang berbeda nyata dengan

PO dan P1 (p<0,05).

Konsumsi serat kasar terendah terdapat pada kelompok

perlakuan PO yang berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P1, P2 dan P3

(p<0,05). Hal ini seperti yang ditunjukkan pada Tabel 8 dan Lampiran 9.

Tabel 8. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Serat Kasar Pakan Selama
Satu Minggu Terakhir Penelitian (gram/ekor/hari)

Perlakuan Konsumsi Serat Kasar
PO (0%) 4,7846° + 0,2341
P1(5%) 5,8024° + 0,1704
P2 (10%) 6,7026" + 0,2317
P3 (15%) 6,8561% + 0,2982

Keterangan : Superskrip vang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (p<0,01).
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Hasil analisis varian cl~5§kret_a_ serat kasar menunjukkan adanya perbedaan
yang sangat nyata (p< 0,01). Hasil uji BNJ 5% diketahui total ekskreta serat kasar
tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan P2 dan P3 yang berbeda nyata dengan
PO dan P1 (p<0,05). Total ekskreta serat kasar terendah terdapat pada kelompok
perlakuan PO yang berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3 (p<0,05). Hal ini seperti

ditunjukkan pada Tabel 9 dan Lampiran 11.

Tabel 9. Rata-rata dan Simpangan Baku Ekskreta Serat Kasar Selama Satu
Minggu Terakhir Penelitian (gram/ekor/hari)

Perlakuan Total Ekskreta Serat Kasar
PO (0%) 3,5066° + 0,5532

P1 (5%) 4,4100° + 0,3052

P2 (10%) 52728 + 0,0990

P3 (15%) 54457 + 0,3014

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (p<0,01)

Hasil analisis varian daya cerna serat kasar di antara perlakuan pakan

menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata diantara perlakuan (p>0,05)

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10 dan Lampiran 13.

Tabel 10. Rata-rata dan Simpangan Baku Daya Cerna Serat Kasar Pakan Ayam
Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian (%)

Perlakuan Daya Cerna Serat Kasar
PO (0%) 26,9445 + 8,6388
P1 (5%) 24,0606 + 3,5534
P2 (10%) 21,2476 + 2,7948
P3 (15%) 20,5759 + 2.6313 ]
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BABV

PEMBAHASAN

5.1. Tahap Pertama : Fermentasi Manure Ayam
5.1.1. Kadar Serat Kasar Manure Ayam

Berdasarkan hasil analisis varian menunjukkan bahwa pemberian dosis
ragi tape untuk proses fermentasi sebesar 0% (R0), 2% (R1), 4% (R2) dan 6%
(R3) berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan kadar serat kasar (p<0,01).
Uji BNJ 5% menunjukkan bahwa rata-rata kadar serat kasar tertinggi terdapat
pada kelompok perlakuan RO yang tidak berbeda nyata dengan kelompok
perlakuan R3 (p>0,05). Kadar serat kasar terendah terdapat pada kelompok
perlakuan R2 yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (p<0,05)
(Lampiran4).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kadar serat kasar dari
keempat perlakuan adalah 16,3638 1+ 0,6675%, 14,7060 + 0,3095%, 12,2316 +
0,7224% dan 16,1514 + 0,6254% masing-masing untuk PO, P1, P2 dan P3.
Terjadinya penurunan kadar serat kasar pada manure ayam yang difermentasi
dengan ragi tape menunjukkan bahwa pemberian inokulan (ragi tape) dalam
proses fermentasi secara umum dapat menurunkan kadar serat kasar. Hal in
sesuai dengan pendapat Fardiaz (1988) bahwa serat kasar merupakan bagian dari
karbohidrat. Karbohidrat adalah substrat utama yang dipecah dalam proses

fermentasi. Selain itu ferjadinya penurunan kadar serat kasar manure ayam juga
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diakibatkan adanya aktifitas mikrobia yang bersifat selulitik yang tcrldapat pada
ragi tape. Diantaranya adalah Fusarium sp. yang menghasilkan enzim selulase
vang akan memecah selulosa menjadi selubiosa. Selanjutnya selubiosa akan
dipecah menjadi glukosa oleh enzim 3 glukosidase yang dihasilkan oleh Mucor
sp. (Rahman, 1992). Pada kelompok perlakuan P2 didapatkan kadar scrat kasar
terendah yang berbeda nyata dengan kelompok perlakuan lainnya (p<0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa dosis ragi tape sebesar 4% merupakan dosis optimum
fermentasi manure ayam terhadap penurunan kadar serat kasar. Dosis optimum
int ditandai dengan angka clfisicnsi tertinggi (Lampiran 5). Pada penclitian ini
efisiensi pemecahan serat kasar masing-masing sebesar 0 untuk PO; 0,8289 untuk
P1; 1,0331 untuk P2 dan 0,0354 untuk P3 (Lampiran 5). Pada kelompok
perlakuan P3 terjadinya penurunan kadar serat kasar tidak terlalu besar
dibandingkan dengan dengan kelompok perlakuan P1 dan P2. Hal ini
kemungkinan disebabkan bahwa pada kelompok perlakuan P3 dengan dosis ragi
tape sebesar 6% mengandung lebih banyak mikrobiaterutama kapang Amylomyces
rouxii yang bersifat amilolitik dan khamir Lndomycopsis burtonii yang bersifat
fermentatif sehingga aktifitas amilolitik yang ditimbulkan juga lebih besar.
Akibatnya, pati yang dipecah juga lebih banyak dibandingkan dengan pemecahan
serat kasar. Keadaan inilah yang menyebabkan terjadinya penurunan serat kasar

tidak terlalu besar dibandingkan dengan pemberian dosis ragi tape sebesar 2%

dan 4%.
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Selain terjadinya penurunan kadar serat kasar, pemberian inokulan (ragi
lap§) secara umum  dapat meningkatkan kadar protein sebesar 1,0162%
(Lampiran 6). Manure ayam yang semula kadar proteinnya scbesar 17,5120%
meningkat menjadi sebesar 18,5282% setelah mengalami pengolahan fermentasi
dengan menggunakan ragi tape taraf 4% (Lampiran 6). Hal ini sesuai dengan
pendapat Rahayu dan Sudarmadji (1989) yang mengatakan bahwa bahan berpati
vang difermentasi akan meningkat kandungan proteinnya.

Peningkatan kadar protein manure ayam yang telah difermentasi ternyata
tidak seberapa besar dibandingkan dengan bahan baku pakan sumber karbohidrat
yang lain seperti ubi kayu, dengan proses fermentasi kadar proteinnya meningkat
dari 1-2% menjadi 4% atau beras dengan proses fermentasi kadar proteinnya
meningkat dari 7-8% menjadi 16% (Rahayu dan Sudarmadji, 1989). Hal ini
disebabkan manure ayam kandungan karbohidrat dan komposisi zat gizi lainnya
lebih kecil dibandingkan dengan bahan baku sumber karbohidrat lain seperti ubi
kayu, beras, bekatul dan lain-lain. Menurut Fardiaz (1988) dalam pertumbuhannya
mikrobia membutuhkan nutrisi berupa karbohidrat, protein, asam amino, purin,
pirimidin serta vitamin. Selain itu Sudarmadji dkk (1989) juga menyebutkan
bahwa persyaratan tumbuh khamir memerlukan adanya oksigen, karbon organik,
senyawa nitrogen, beberapa macam mineral dan vitamin. Dalam penelitian ini
manure ayam merupakan media tumbuh mikrobia yang berfungsi sebagai

penyedia nutrisi. Kualitas gizi manure ayam berbeda dan bahkan lebih rendah

SKRIPSI PENGGUNAAN MANURE AYAM ... NANI SULISTIAWATI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

30

daripada bahan pakan sumber karbohidrat yang lain sepertil ubi kayu, beras dan
bekatul, maka efisiensi pertumbuhan mikrobia juga berbeda.

Peningkatan kadar protein pada manure ayam yang difermentasi dengan
ragi tape disebabkan oleh pengembangan jumlah mikrobia yang tumbuh pada
media tersebut, sedangkan mikrobia sendiri banyak mengandung protein.
Sudarmadji dkk., (1989) menyatakan bahwa khamir tersusun dari komponen air
sebanyak 65-80% dan Nitrogen sebanyak 15%, serta dalam keadaan anaerob
proses fermentasi berjalan lebih aktif, namun dalam keadaan acrob proses
pertumbuhan berjalan lebih cepat.

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa dosis ragi tape sebesar
4% merupakan dosis yang terbaik untuk menurunkan kadar serat kasar manure
ayam, sehingga yang paling memungkinkan untuk digunakan sebagali pengganti
sebagian pakan komersial.

5.2. Tahap Kedua
5.2.1. Daya cerna bahan kering

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering pakan di
antara perlakuan ternyata terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05). Berdasarkan
hasil uji BNJ 5% bahwa konsumsi bahan kering tertinggi terdapat pada kelompok
perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan PO dan P1 (p>0,05). Konsumsi
bahan kering terendah terdapat pada kelompok perlakuan P3 yang berbeda nyata

dengan P2 (p<0,05) (Lampiran 9). Konsumsi bahan kering pakan yang berbeda
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ini kemungkinan disebabkan oleh konsumsi pakan yang juga berbeda diantara
perlakuan (Lampiran 9). Pada penelitian ini konsumsi pakan tertinggi terdapat
pada kelompok perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan Pl dan PO
(p>0,05). Konsumsi pakan terendah terdapat pada kelompok perlakuan P3 yang
berbeda nyata dengan P2 (p<0,05). Perbedaan konsumsi pakan pada umumnya
dapat disebabkan oleh spesies, besar hewan, temperatur lingkungan dan tingkat
energi yang terkandung dalam ransum serta keaktifan hewan (Anggorodi, 1985,
Wahyu, 1988). Menurut Sturkie (1976) kapasitas tembolok juga mempengaruhi
konsumsi pakan, bila kapasitas tembolok belum terpenuhi, unggas akan terus
mengkonsumsi pakan yang ada. Lebih lanjut dikatakan oleh Anggorodi (1985),
konsumsi pakan ayam juga dipengaruhi oleh palatabilitas (rasa) walaupun
memegang peranan yang relatif kecil. Pada penelitian ini tingginya konsumsi
pakan pada perlakuan P2 yang mengandung manure ayam yang telah difermentasi
sebesar 10% dari pakan komersial kemungkinan disebabkan oleh faktor
palatabilitas. Hasil ini sesuai dengan pendapat Rahayu dan Sudarmadji (1989),
‘bahwa bahan makanan akan lebih bergizi dan memberikan flavor yang lebih baik
dengan cara fermentasi. Sclain itu Arndt ¢f al. (1979) menyatakan bahwa manure
ayam akan mempunyai nilai lebih bila dapat menambah palatabilitas, melindungi
zat makanan, membunuh mikroorganisme patogen dan menghilangkan bau.
Rendahnya konsumsi pakan pada perlakuan P3 kemungkinan disebabkan oleh
tingginya kandungan serat kasar pakan dan manure ayam yang telah difermentasi

sebesar 15% dari pakan komersial. Hasil ini sesuai dengan pendapat Daghir dan
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Sell (1981) menyatakan dari hasil penclitiannya bahwa pengurangan konsumsi
pakan dapat terjadi pada ransum yang mengandung ragi tinggi.
Daya cerna bahan kering berhubungan erat dengan komposisi ransum,

terutama kandungan serat kasar. Pada umumnya semakin tinggi gan serat

kasar ransum, maka daya cerna dan efisiensi ransum semakin rendah (Tilmann

S —————————

——

dkk., 1986). Pada penelitian ini rata-rata daya cerna bahan kering dari keempat
perlakuan, yaitu sebesar 75,9779 + 4,9325% untuk PO; 74,6027 + 2,0354% untuk
P1; 73,7478 + 2,2577% untuk P2; dan 71,8651 + 2,0666% untuk P3. Penurunan
daya cerna bahan kering sesuai dengan peningkatan persentase penggunaan
manure ayam yang telah difermentasi dalam ransum. Ransum yang mengandung
15% manure ayam yang telah difermentasi daya cerna bahan keringnya lebih
rendah dari ransum yang menggunakan 0%, 5% dan 10% manure ayam yang telah
difermentasi, ini disebabkan karena semakin meningkatnya k.andungan serat kasar
dalam ransum. Hal ini sesuai dengan pendapat Preston and Leng (1986) bahwa
daya cerna bahan kering lebih rendah pada ransum dengan kandungan serat kasar
tinggi. Menurut Anggorodi (1985) serat kasar yang tinggi merupakan faktor *

pembatas yang akan mengurangi daya cerna suatu bahan pakan, sebab serat kasar |

yang semakin meningkat di dalam bahan pakan akan menyebabkan semakin tebal
dinding sel bahan pakan tersebut, sehingga sulit ditembus oleh getah pencernaan.
Sebaliknya, jika bahan pakan tersebut mempunyai sedikit serat kasar, maka daya
cerna bahan pakan tersebut akan meningkat, karena dinding sel dari bahan pakan

tersebut tipis sehingga mudah ditembus oleh getah pencernaan.
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Menurut Schaible (1970) bahwa pakan dengan daya cerna bahan kering
kurang dari 50% merupakan bahan pakan berkualitas rendah atau dapat dikatakan
bahwa daya cerna bahan kering rendah jika kurang dari 50%. Adapun rata-rata
daya cerna bahan kering dari keempat perlakuan ini 71,8651-75,9779 % adalah
termasuk daya cerna yang cukup baik bagi ayam.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini ternyata pemberian manure ayam
yang telah difermentasi dengan _ragi tape (dosis sebesar 4%) sebagai pengganti
sebagian pakan komersial sebesar 0%, 5%, 10% dan 15% dari pakan,
memberikan hasil yang sama baik terhadap daya cerna bahan kering pada ayam

pedaging jantan.

5.2.2. Daya cerna serat kasar

Hasil penelitian int menunjukkan bahwa konsumsi serat kasar pakan
diantara perlakuan ternyata terdapat perbedaan yang sangat nyata (p<0,01).
Berdasarkan hasil uji BNIJ 5% bahwa konsumsi serat kasar pakan tertinggi
terdapat pada kelompok perlakuan P2 dan P3 yang berbeda nyata dengan
kelompok perlakuan PO dan P1 (p<0,05). Konsumsi serat kasar terendah terdapat
pada kelompok perlakuan PO yang berbeda nyata dengan kelompok perlakuan
lainnya (Lampiran 9).

Pada penelitian ini kandungan serat kasar pakan P0O sebesar 3,99%,
konsumsi serat kasarnya sebesar 4,7846 + 0,2341 g/ekor/hari. Pada P1 kandungan

serat kasar pakan sebesar 4,6112%, konsumsi serat kasarnya sebesar 5,8024 +
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0,1704 g/ekor/hari. Pada P2 kandungan serat kasar pakan sebesar 5,2324%,
konsumsi serat kasarnya sebesar 6,7026 + 0,2317g/ckor/hari. Pada P3 kandungan

serat kasar pakan sebesar 5,8535%, konsumsi serat kasarnya sebesar 6,8561 +

0,2982 g/ekor/hari (Tabel 3 dan 8). Konsumsi serat kasar pakan yang berbeda ini

kemungkinan disebabkan oleh konsumsi pakan yang berbeda di antara perla!;dgn

(Lampiran 9).

Pemberian manure ayam yang telah difermentasi dalam beberapa tingkat
persentase dalam pakan komersial tidak menyebabkan perbedaan yang nyata di
antara keempat perlakuan terhadap daya cerna serat kasar ayam pedaging
(p=0,05). Menurut Maynard dan Loosly (1985) daya cerna scrat Kkasar
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kandungan serat kasar pakan dan
aktivitas mikroorganisme. Kandungan serat kasar yang tinggi menyebabkan daya — -_
cerna bahan pakan akan semakin rendah. Hal ini disebabkan karena pakan yang |
mengandung banyak serat kasar akan dicerna lebih lambat dan lebih sedikit
dibandingkan pakan yang mengandung sedikit serat kasar. Namun sebaliknya
apabila jumlah serat kasar terlalu sedikit maka ransum tersebut tidak dapat
dicerna dengan sempurna terutama bagi hewan-hewan monogastrik (Tillman dkk,—"
1989).

Menurut Ricke dkk. (1982) dan Tillman dkk. (1989) ayam dapat -
memfermentasikan serat kasar di sekum, tembolok dan saluran pencernaan bagian
bawah, meskipun demikian kemampuannya sangat terbatas dibandingkan hewan

ruminansia.
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Pada penelitian ini, jumlah serat kasar yang dikonsumsi tidak melebihi
batas kemampuan, sehingga aktivitas mikroorganisme mencerna serat kasar dapat
berjalan dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil daya cerna serat kasar
yang berkisar antara 20,5759% - 26,9445%. Hasil ini sesuai dengan pendapat
Anggorodi (1980) dan Ma_y_n.ar_d d_kk_(_l_‘)IEISHS) bahwa daya cerna ayam terhadap

‘,.--—"'-______‘-_-‘-n
serat kasar pada umumnya adalah 20 - 30%.

-”_‘___.__.-——-—‘-""‘-_ o
Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata pemberian manure ayam yang
telah difermentasi dengan ragi tape (dosissebesar4%) sebagai pengganti sebagian

pakan komersial sampai tingkat 0%, 5%, 10% dan 15% dari pakan, memberikan

hasil yang sama baik terhadap daya cerna serat kasar pada ayam pedaging jantan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian manure ayam yang telah

difermentasi dengan ragi tape sebagai pengganti sebagian pakan komersial

terhadap daya cerna bahan kering dan serat kasar pada ayam pedaging jantan,

dapat diajukan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

2

A'S |

Secara umum proses fermentasi dengan ragi tape pada manure ayam dapat
menurunkan kadar serat kasar.

Dosis ragi tape yang paling baik untuk proses fermentasi dalam menurunkan
kadar serat kasar pada manure ayam sebesar 4%.

Penggunaan manure ayam yang telah difermentasi sebagai pengganti sebagian
pakan komersial sebesar 5%, 10% dan 15% memberikan nilai daya cerna
bahan kering dan serat kasar yang sama baiknya dengan pemberian pakan
komersial sebesar 100%.

Manure ayam yang telah difermentasi dapat digunakan sebagai pengganti
sebagian pakan komersial sampai tingkat 15% pada ransum ayam pedaging

jantan.
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6.2. Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :
1. Manure ayam yang akan diberikan pada ayam sebaiknya diolah secara

fermentasi terlebih dahulu untuk meningkatkan nilai gizinya.

)

Manure ayam yang telah difermentasi dengan ragi tape dosis 4% dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak terutama untuk menggantikan sebagian
pakan komersial dalam ransum ayam sehingga dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan.

Berdasarkan daya cerna bahan kering dan serat kasar maka manure ayam

1.d

yang telah difermentasi ragi tape dapat digunakan sebagai pengganti sebagian
pakan komersial sampai tingkat 15% dari pakan.

4. Dengan mengacu pada penelitian ini perlu kiranya diadakan penelitian lebih
lanjut dengan meningkatkan jumlah manure ayam hasil fermentasi yang
diberikan pada ayam dan memperbanyak jumlah ulangan serta daya cerna

protein, daya cerna lemak.
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RINGKASAN

NANI SULISTIAWATIL Penelitian tentang penggunaan manure ayam
yang difermentasi dengan ragi tape sebagai pengganti sebagian pakan komersial
terhadap daya cerna bahan kering dan serat kasar ayam pedaging jantan didasari
keinginan untuk mencari sumber pakan yang baru, murah, bergizi cukup dan tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia bagi ternak, khususnya ternak unggas.
Penelitian dilakukan selama tujuh minggu di kandang penelitian Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan analisis ransum di Laboratorium
Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Tujuan Penelitian ini adalah menurunkan kadar serat kasar pada manure
ayam dengan cara fermentasi serta mengetahui dampak penggunaan manure ayam
yang telah difermentasi sebagai pengganti sebagian pakan komersial terhadap
daya cerna bahan kering dan serat kasar pada ayam pedaging jantan.

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama digunakan 200
gram manure ayam yang difermentasi dengan ragi tape. Metode penelitian yang
dipakai adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima ulangan dan empat
perlakuan yaitu RO, R1, R2 dan R3 dengan tingkat pemberian dosis ragi tape 0%,
2%, 4% dan 6%. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(p<0,01) diantara perlakuan tingkat pemberian dosis ragi tape terhadap penurunan

kadar serat kasar.
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Penelitian tahap kedua menggunakan 20 ekor ayam pedaging jantan strain
Loghman umur satu hari sebagai hewan coba yang dibagi menjadi lima ulangan
dan empat perlakuan yaitu PO, P1, P2 dan P3 dengan tingkat pemberian manure
ayam yang telah difermentasi 0%, 5%, 10% dan 15%. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) diantara perlakuan
terhadap daya cerna bahan kering dan serat kasar ayam pedaging. Penggunaan
manure ayam yang telah diolah secara fermentasi dengan ragi tape dapat
diberikan sebagai pengganti sebagian pakan komersial sampai tingkat 15% karena
masih memberikan daya cerna bahan kering dan serat kasar yang cukup baik bagi

ayam.
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Lampiran 1. Analisis Kadar Bahan Kering

Bahan pakan ditimbang beratnya (= A gram) dan dimasukkan ke dalam
kantong kertas yang telah diberi lubang udara dan dan diketahui beratnya (= B
gram). Kemudian dipanaskan dalam oven pada temperatur 60°C selama 48-72

Jam setelah pemanasan, sampel ditimbang kembali (C gram). Penetapan kadar

bahan kering dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Kadar Bahan Kering 60°C = (—;‘ﬁ x 100%

Sumber: Mustikoweni, dkk. (1994).
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Lampiran 2. Analisis Kadar Serat Kasar

Bahan-bahan:

H,SO, 0,3 N; NaOH 1,5 N; HCI 0,3 N; Aceton; H,O panas. |
Cara Kerja:

Timbang kurang lebih satu gram 'sampel (=A) dan masukkan dalam
erlenmeyer 300cc, tambahkan 50cc H,SO, 0,3 N, kemudian hubungkan
erlenmeyer dengan pendingin Reffluk dan didihkan diatas pemanas air selama 30
menit. Tambahkan 25 cc NaOH 1,5 N ke dalam larutan nomor satu dan didihkan
kembali selama 30 menit. Saringlah larutan tersebut diatas corong Buc/ner yang
telah dialasi dengan kertas saring yang telah diketahui beratnya (=B gram),
bilaslah erlenmeyer dengan 50cc air panas dan saring kembali. Masukkan 50cc
HC1 0,3 N ke dalam corong Buchner yang masih berisi residu, biarkan selama satu
menit. Kemudian sedotlah dengan kompresor melalui lubang yang ada pada
erlenmeyer penghisap. Bilas kembali residu didalam corong dengan 50cc air
panas beberapa kali (5 kali). Kemudian tuangkan Scc aceton ke dalam corong
tersebut, biarkan satu menit kemudian hisap dengan kompresor. Cara yang sama
diulangi lagi dua kali dan dihisap sampai kering. Angkat kertas saring yang berisi
residu perlahan-lahan dan diletakkan ke dalam cawan porselen yang sebelumnya
telah dipanaskan selama satu jam di dalam oven 105°C dan telah diketahui
beratnya (=C), kemudian dikeringkan ke dalam oven 105°C selama satu setengah

jam.
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Keluarkan cawan yang berisi residu dari dalam oven dan masukkan ke
dalam exicator selama 30 menit dan ditimbang (=D). Selanjutnya masukkan
cawan tersebut ke dalam tanur listrik (550'C) selama 2 jam. Matikan tanur listrik
dan biarkan turun temperaturnya ke 0°C, baru kemudian cawan dikeluarkan dari
dalamnya dan dimasukkan ke dalam exicator selama 15 menit ditimbang (-E),

kemudian dibakar sampai berwarna putih.

Hitung kadar serat kasar sampel dengan menggunakan cara perhitungan:

Kadar Serat Kasar =D — ,% - B x 100%

Kadar serat kasar berdasar bahan kering bebas air =

Kadar serat kasar  x 100%
Bahan kering bebas air

Sumber: Mustikoweni, dkk. (1994).
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Lampiran 3. Data Kadar Serat Kasar Manure Ayam yang telah Difermentasi pada
Beberapa Dosis Berdasarkan Bahan Kering 64,4464%

Ulangan Perlakuan
RO R1 R2 R3
1 15,4900 16,3725 11,1075 16,9747
2 17,2989 15,4364 12,2229 15,9454
3 16,1017 13,1574 12,6150 16,4983
4 16,6305 13,6530 13,0513 16,0296
5 16,2978 14,9109 12,1615 15,3092
Jumlah 81,8189 73,5302 61,1582 80,7572
Rata-rata 16,3638 14,7060 12,2316 16,1514
SD 0,6675 1,3095 0,7224 0,6254
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Lampiran 4. Analisis Varian Kadar Serat Kasar Manure Ayam yang telah
Difermentasi pada Beberapa Dosis Berdasarkan Bahan Kering

64,4464%

SK db JK KT F hitung F tabel
i 0,05 | 0,01
Perlakuan 3 54,3056 | 18,1019 | 23,5579** | 3,24 | 5,29

Sisa 16 12,2939 | 0,7684

Total 19 66,5995
##) = Perlakuan yang diberikan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata

terhadap kadar serat kasar manure ayam (F hitung > F tabel 0,01)
) 2 :
g = {22TX2O0D) 44183019
5x4

IKT = (154900 +(17,2989)+ ... +(15,3092)*- FK

= 44849086 - FK

~ 66,5995
2 32
p - (BLBIBY +. +(80,7572)
<
= 4472,6147 - FK
= 54,3056
JKS =JKT - JKP
= 12,2939
KTp =<KP _ 34,3056 _ g 1019
=%k 3
e < JKS 12,2939
. = - 4
TS =it ptie ol 968
F hitung = t‘;’\ = 23,5579
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Keterangan:
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FK = Faktor Koreksi

JKT
IKP
IKS

= Jumlah Kuadrat Total
= Jumlah Kuadrat Perlakuan

= Jumlah Kuadrat Sisa

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

db = derajat bebas

1 = Perlakuan

n = Ulangan

51

Ujyi Beda Nyata Jujur 5% Kadar Serat Kasar Manure Ayam yang Telah
Difermentasi pada Beberapa Dosis.

'Perlakuan| Rata-rata Beda BNJ 5%
:' X X - R2 - R1| % - R3
[ RO 16,3638" 4.1322¢% 1,6578* 0,2124 1,5878
| R3 16,1514" | 3,9198* 1.4451
. RI 14,7060 | 2,4744*

R2 12.2316°

*) = Perbedaan rata-rata perlakuan lebih besar dari BNJ 5%

BNJ 5% = Q 5% (t, db sisa)
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Lampiran 5. Data dan Perhitungan Efisiensi Fermentasi Penurunan Kadar Serat
Kasar Manure Ayam Selama Penelitian

Data Efisiensi Penurunan Kadar Serat Kasar Manure Ayam Selama Penelitian

|

‘ Dosis Ragi Tape Kadar Serat Kasar setelah Efisiensi
(%) Difermentasi (%)
0% 16,3638 0
2% 14,7060 0,8289
4% 12,2316 1,0331
6% 16,1514 0,0354

Perhitungan Efisiensi Fermentasi Penurunan Kadar Serat Kasar

Kadar Scrat Kasar setelah Difermentasi - Kadar Serat Kasar sebelum Difermentasi

Sumber: Arif (1996).

SKRIPSI

Dosis Ragi Tape
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Lampiran 6. Perbandingan Komposisi Kimiawi Manure Ayam pada Berbagai

Pengolahan
1 N
g Zat-zat Manure Ayam
- Makanan (%) | pengeringan | Pengukusan | Fermentasi dengan | Fermentasi dengan
Ragi Tape 4% Ragi Tape 4% dan
Dikeringkan
Bahan Kering 929116 66,4710 66.6752 . 89.8037
 Abu 30,2395 21,8250 21,1455 28,8037
Protein 22,8039 17,5120 18.5282 24,9556
'Serat Kasar 23.4300 16,3638 12.1863 16,4137
Lemak 3,2700 1,9200 1,5722 2,1176
Ca 7.8799 5,3860 50012 6.8169
IBETN 13,1682 8,8520 13,2412 17.8346 |

Keterangan:  Analisa dilakukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.

SKRIPSI PENGGUNAAN MANURE AYAM ... NANI SULISTIAWATI

¥y




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54

Lampiran 7. Susunan Nilai Gizi Pakan BR-I dan BR-II

H:asunah Nilai Gizi Pakan BR-I

[; Kandungan Gizi Kadar

r Protein Kasar 21-23 %
Lemak 5-8 %
Serat Kasar 3-5%
Ca 0,9-1,1 %
Abu 5-7 %
P 0,7-0,9 %
ME 2800-3000 Kkal/kg

Sumber : Brosur. PT. JAPFA COMFEED Indonesia.

Susunan Nilai Gizi Pakan BR-II

Kandungan Gizi Kadar
Protein Kasar 19-21 %
Lemak 5-8 %

i Serat Kasar 3-5 %
i Ca 0,1-1,1 %
5 Abu 5-7 %
P 0,7-0,9 %
ME 3000-3200 Kkal/kg

Sumber : Brosur. PT. JAPFA COMFEED Indonesia.
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Lampiran 8. Data Rata-rata Konsumsi Pakan, Konsumsi Bahan Kering dan
Konsumsi Serat Kasar pada Masing-masing Perlakuan Selama
Satu Minggu Terakhir Penelitian (gram/ekor/hari)

Data Rata-rata Konsumsi Pakan
(¢ramyekor/hari)

Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

" Ulangan Perlakuan

| PO P1 P2 P3

? | 119,54 126,21 135.52 110,58
! 2 111,78 128,71 130.08 122,08
? 3 126,56 130,52 127,38 111,46
4 124,42 123,66 124,37 119,37
| 5 117,28 120,07 123,14 122,15
| Jumlah 599,580 629,170 640,490 585,640
Rata-rata | 119,916 125,834 128,098 117,1280
| sbp 5,8676 4,1328 4,9500 5,6959

Data Rata-rata Konsumsi Bahan Kering Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

(gram/ekor/hari)

‘;' Ulangan Perlakuan

| PO Pl P2 P3

;[ 1 109,3863 115,3823 123,7783 100,9050

f 2 102,2854 117,6678 118,8096 111,3989

|: 3 115,8100 119,3226 116,3435 101,7080

! 4 113,8518 113,0511 113,5943 108,9260

[ 5 107,3182 109,7691 112,4709 111,4627

~ Jumlah 548,6517 575,1929 584.9966 534,4006
Rata-rata 109,7303 115,0386 116,9990 106,8801

SD 5,3692 3,3794 4,0438 4,6488

SKRIPSI PENGGUNAAN MANURE AYAM ... NANI SULISTIAWATI

T ——— - et R T I L L r——

y




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

56

Data Rata-rata Konsumsi Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

(gram/ekor/hari)

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 4,7696 5,8198 7,0909 6,4728
2 4,4600 5,9350 6,8063 7,1459
3 5,0497 6,0185 6,6650 6,5243
1 4,9644 5,7022 6,5075 6,9873
5 4,6795 5,5366 6,443 1 7,1501
 Jumlah | 23,9232 29,0121 33,5128 | 34,2804
|Rata-rata | 4,7846 5,8024 6,7026 6,8561
. SD 0,2341 0,1704 0,2317 0,2982
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Lampiran 9. Analisis Varian Konsumsi Pakan, Konsumsi Bahan Kering dan
Konsumsi Serat Kasar Sclama Satu Minggu ‘I'erakhir Penelitian

Analisis Varian Konsumsi Pakan Sclama Satu Minggu Terakhir Penelitian

[Fo== ey = =

. SK db JK KT | F hitung |  F tabel
| 0,05 | 0,01
|Perlakuan | 3 [388,75231274,1894]10,1127%* [ 3,24 | 5,29
| Sisa 16 [433,8160( 27,1135

' Total 19 [822,5683

#*) = Perlakuan yang diberikan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
terhadap konsumsi pakan (F hitung > F tabel 0,01).

Uji Beda Nyata Jujur 5% Konsumsi Pakan Selama Satu Minggu Terakhir
Penelitian

1[I’crlakuan Rata-rata Beda BNJ 5%
l X x - P3 x - PO x - Pl

]r P2 128.098" 10,970* 8.182 2,264 9.4311
' Pl 125,834 8.706 5918

| PO 119,916 2,788

| P3 117,128

) = Perbedaan rata-rata perlakuan lebih besar dari BNJ 5%,

Analisis Varian Konsumsi Bahan Kering Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

| SK db JK KT |F hitung F tabel
0,05 | 0,01
! | Perlakuan 3 |327,4280(109,1427| 4,8209* | 3,24 | 5,29
| . Sisa 16 [362,2340] 22,6396

i' | Total 19 689,6620

1 #

) = Perlakuan yang diberikan menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
konsumsi bahan kering (F hitung > F tabel 0,05).
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Ut Beda Nyata Jujur 5% Konsumsi Bahan Kering Sclama Satu Minggu terakhir

Penelitian
Perlakuan| Rata-rata Beda BNJ 5%
X x=-P3 x - PO x - Pl

|

I P2 116,9990" | 10,1189* 7.2687 1,9604 8,6180
Pl 115,0386*" | 8,1585 5,3085
PO 109,7303* | 12,8502
P3 106,8801°

*) = Perbedaan rata-rata lebih besar dari BNJ 5%

Analists Varian Konsumsi Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

- SK db JK KT | F hitung F tabel

| 0,05 | 0,01

Perlakuan 3 13,6865 | 4,5622 | 67,7890%* | 3,24 | 5,29
Sisa 16 1,0775 | 0,0673 )
Total 19 14,7640

*¥) = Perlakuan yang diberikan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata

terhadap konsumsi serat kasar (F hitung > F tabel).

Ui Beda Nyata Jujur 5% Konsumsi Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir

Penelitian

:‘[I’crlakuan Rata-rata Beda BNJ 5%
J »
| X x - PO x - Pl X - P2
| P3 6.8561" 2.0715* 1,0537* 0,1535 0,4699
i P2 6,7026* 1,9180% 0,9002*
' Pl 5.8024° 1,0178%
PO 4,7846°

*) = Perbedaan rata-rata lebih besar dari BNJ 5%
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Lampiran 10. Data Rata-rata Berat Ekskreta, Ekskreta Bahan Kering dan
I:kskreta Serat Kasar pada Masing-Masing Perlakuan Selama
Satu Minggu Terakhir Penelitian (gram/ekor/hari)

[Data Rata-rata Berat Ekskreta
(eram/ekor/hari)

Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

j"-l'lilngall Perlakuan
! PO P1 P2 P3
f 1 108,72 111,41 120.08 112,45
| 2 99.28 110.89 119.89 120.08
| 3 118.41 117,37 129.44 98.79
| 4 111,77 109.44 123,94 108,83
| 5 101,13 100,28 103,17 130,92
Jumlah 539,31 549,39 596,52 571,07
Rata-rata 107,862 109,878 119,304 114.214
SD 7.8460 6.1607 9.8169 12,0779

Data Rata-rata Ekskreta Bahan Kering Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian
(gram/ekor/hari)

H— Ulangan Perlakuan
|
| PO P1 P2 P3
1 30,3452 30,4930 30,0237 30,0255
2 19,2398 27,6105 34,7460 27,7307
R} 27,6946 34,4389 32,1176 28,1970
4 34,2331 27,8982 31,0917 29,7165
5 21,0102 25,8556 25,6246 34,5762
Jumlah 132,5229 146,2962 153,6036 150,2459
Rata-rata 26,5046 29,2592 30,7207 30,0492
SD 6,3020 3,3357 3,3447 2, 7116
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Data Rata-rata Ekskreta Serat Kasar Selama Satu Minggu Tcrakhir Penclitian

(gram/ekor/hari)

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 3.3373 4,5199 5,1887 49411
2 3,1928 4,3291 5,4346 5,6281
3 4,2876 4,8579 5,3381 5,3159
) 3,8181 4,4203 5,2265 5,8246
5 2,8771 3,9230 5,1760 5,5196
Jumlah 17,5329 22,0502 26,3639 27,2283
Rata-rata 3,5066 4.4100 5,2728 5.4457
SD 0,5532 0,3052 0,0990 0,3014
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l.ampiran 11. Analisis Varian Berat Ekskreta, Ekskreta Bahan Kering dan
Ekskreta Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

Analisis Varian Berat Ekskreta Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

SK db JK KT. |F hitung] F tabel | |
0,05 | 0,01
Perlakuan 3 386,1125 [128,7042| 1,5064 | 3,24 | 5.29
Sisa 16 | 1367,0360 | 85,4397
Total 19 [ 1753.1485

Analisis Varian Ekskreta Bahan Kering Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 51,4238 | 17,1413 | 0,9882 3,24 5,29
Sisa 16 277,5275| 17,3455
. Total 19 328,9513

Analisis Varian Ekskreta Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir Penelitian

SK db JK KT F hitung I’ tabel
0,05 0,01
Perlakuan 3 11,9281 | 3,9760 |[29,1495%**| 3,24 5,29 i
Sisa 16 2,1830 | 0,1364
Total 19 14,1111

#*¥) = Perlakuan yang diberikan menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
terhadap ekskreta serat kasar (F hitung > F tabung 0,01)
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Uji Beda Nyata Jujur 5% Ekskreta Serat Kasar Selama Satu Minggu Terakhir
Penelitian

F

Perlakuan| Rata-rata Beda BNJ S%. -
X x - PO x - Pl x - P2 f

r P3 5,4457" 1.9391* 1,0357* 9‘173:) 0.6689

, P2 5.2728%° 1,7662* 0,8628* o

' Pl 4.4100° | 0,9034*

PO 3.5066°

*) = Perbedaan rata-rata perlakuan lebih besar dari BNJ 5%
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l.ampiran 12. Data Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering dan Daya Cerna Scrat
Kasar pada Masing-masing Perlakuan (%)

Data Rata-rata Daya Cerna Bahan Kering pada Masing-masing Perlakuan (%)

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3

1 72,2587 73.5722 75,7439 70,2438
| 2 81,1901 76,5352 70,7549 75.1068
. 3 76,0862 71.1380 72,3942 72,2765
5 4 69,9319 75,3225 72,6292 72,7186
| 5 80,4225 76,4455 77.2167 68.9796
- Jumlah 379,8894 373,0134 368,7389 359.3253
f Rata-rata | 75,9779 74,6027 73,7478 71,8651
. SD 4,9325 2,0354 2,2577 2,0666

‘.

Data Rata-rata Daya Cerna Serat Kasar pada Masing-masing Perlakuan (%)

Ulangan Perlakuan
PO Pl P2 P3
1 29,6104 22,3358 26,8259 23,6636
2 28,4126 27,0581 20,1534 21,2394
3 15,0900 19,2839 19.9085 18,5369
4 23,0904 22,4808 19.6842 16,6359
5 38,5169 29,1442 19,6660 22,8039
Jumlah 134,7223 120,3028 106,2380 102,8797
' Rata-rata 26,9445 24,0606 21,2476 20,5759
. SD 8,6388 3,5534 2,7948 2,6313
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Lampiran 13. Analisis Varian Daya Cerna Bahan Kering dan Daya Cerna Serat
Kasar pada Masing-masing Perlakuan

Analisis Varian Daya Cerna Bahan Kering pada Masing-masing Perlakuan.

SK db JK KT |F hitung F tabel
| 0,05 0,01

Perlakuan 3 44,4373 | 14.8124 | 14063 | 3.24 | 529
Sisa 16 [168,5313] 10,5332
. Total 19 [212,9686

Analisis Varian Daya Cerna Serat Kasar pada Masing-masing Perlakuan

SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 | 0,01
Perlakuan 3 127,2945 (42,4313 | 1,5590 | 3,24 | 5,29
Sisa 16 435.2513 | 27,2032
Total . 19 562,5458
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